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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 Perusahaan idihadapkan idengan ikompetisi iyang iketat iuntuk ibisa ieksis idalam 

ipasar iglobal. iTerutama ipada iindustri imanufaktur idi iIndonesia. iDalam irangka iuntuk 

ikuat ibersaing, iperusahaan iberupaya iuntuk imemiliki ikeunggulan ibersaing idari 

iperusahaan ilainnya. iPerusahaan itidak ihanya idituntut iuntuk imenciptakan iproduksi 

iyang ibermutu ibagi ikonsumennya, itetapi idapat imengelola ikeuangan idengan ibaik. 

iTarget iutama ibagi iperusahaan iyaitu iuntuk imenaikkan inilai iperusahaan. iReandahnya 

ikualitas ilaba ibisa imembuat ikesalahan ipembuat ikeputusan ipara ipemakainya iseperti 

iinvestor idan ikreditor, isehingga inilai iperusahaan iakan iberkurang i(Siallagan idan 

iMachfoedz, i2006). iFama i(1978) imenyatakan inilai iperusahaan iakan itercermin idari 

iharga ipasar isahamnya. iLaba isebagai ibagian idari ilaporan ikeuangan iyang itidak 

imenyajikan ifakta iyang isebenarnya itentang ikondisi iekonomis iperusahaan idapat 

idiragukan ikualitasnya. iLaba iyang itidak imenunjukkan iinformasi iyang isebenarnya 

idapat imenyesatkan ipihak ipengguna ilaporan ikeuangan. 

Kualitas ilaba iadalah ilaba iyang isecara ibenar idan iakurat imenggambarkan 

iprofitabilitas ioperasional iperusahaan i(Sutopo i2009). iDalam ilaporan ikeuangan, 

iinformasi ilaba imerupakan isalah isatu iinformasi iyang ipaling idipertimbangkan idalam 

imengambil ikeputusan ieknomi iatau iinvestasi. iSebagaimana idisebut idalam ipernyataan 

iKonsep iAkuntansi iKeuangan i(SFAC) iNo. i1 ibahwa iinformasi ilaba ipada iumumnya 

imerupakan iperhatian iutama idalam imenaksir ikinerja iatau ipertanggungjawaban 

imanajemen idan iinformasi ilaba imembantu ipemilik iatau ipihak ilain imelakukan 

ipenaksiran iatas ikekuatan ilaba iperusahaan idi imasa iyang iakan idatang. iDarraough 

i(1993) imenunjukkan iarti ipentingnya ilaba idengan imenyatakan ibahwa iperusahaan 

imemberikan ilaporan keuangan kepada berbagai stakeholder, dengan tujuan untuk 

memberikan informasi yang relevan dan tepat waktu agar berguna dalam 

pengambilan keputusan investasi, monitoring, penghargaan kinerja, dan pembuatan 

kontrak. Agar dapat memberikan informasi yang handal maka harus persisten. 
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Saat iini ilaporan ikeuangan itelah imenjadi iisu isentral isebagai isumber ipenyalahgunaan 

iinformasi iyang imerugikan ipihak-pihak iyang iberkepentingan. iTercatat itelah iterjadi 

ibanyak iskandal ikeuangan idi iperusahaan-perusahaan ipublik idengan imelibatkan 

ipersoalan ilaporan ikeuangan iyang ipernah iditerbitkannya. iSkandal ipelaporan 

ikeuangan isudah ibanyak iterjadi, ididalam inegeri iterdapat iKasus irekayasa ilaba iyang 

idipublikasikan ioleh idetikFinance iyang iditulis ioleh iLani iPujiastuti i(2015), iterjadi 

ipada iperusahaan iasing idi iJepang iyaitu iToshiba iCorp. iChief iExecutive iOfficer i(CEO) 

iToshiba iCorp iyang ibernama iHisao iTanaka idan ipara ipejabat isenior ilainnya 

imengundurkan idiri ipada iSelasa, i21 iJuli i2015 ikemarin ikarena iterlibat idalam iskandal 

iakuntansi iterbesar idi iJepang idalam ibeberapa itahun iterakhir. iDiduga iTanaka 

imelakukan imanipulasi ilaporan ikeunagan idengan imembesar-besarkan ilaba 

ioperasional iToshiba isebesar i¥ i151,8 imiliar iatau isekitar iUS$ i1,22 imiliar. 

iPenyimpangan iterlihat isejak iApril i2015 iketika iToshiba imenyelidiki ipraktik 

imenyimpang idi idivisi ienergi. iKeadaan imemburuk ipada iMei i2015 isetelah ikomite 

iindependen imengambil ialih ievaluasi ikeuangan. iSaham iToshiba iturun isekitar i20% 

isejak iawal iApril isejak iisu-isu iterkait ikeuangan imulai itercium. 

 Terbongkarnya ikasus iini idiawali isaat iaudit ipihak iketiga imelakukan iinvestigasi 

iinternal iterhadap ikeuangan iperusahaan. iBerdasarkan iinformasi itersebut idiketahui 

ibahwa imanajemen iperusahaan imenetapkan itarget ilaba iyang itidak irealistis isehingga 

isaat itarget itersebut itidak itercapai, ipemimpin idivisi iterpaksa iharus iberbohong idengan 

imemanipulasi idatalaporan ikeuangan. iToshiba imemiliki ibudaya iperusahaan iyang 

imenuntut ikepatuhan iterhadap iatasan, idan ihal iinhi imerupakan ifaktor ipenting iyang 

imenghasilkan ipraktek imanipulasi ilaporan ikeuangan. iDapat idisimpulkan ibahwa 

ikasus iini ijuga idisebabkan ioleh ibudaya iPT. iToshiba iyang ikurang ibaik itidak ibisa 

imelawan iatasan. iMaksudnya imelawan iadalah ikoreksi iatas ikesalahan imanajemen 

imengambil ikeputusan. iDari isini ilah ikaryawan iPT. iToshiba imeng-akal-akali ilaporan 

ikeuangan iagar iterlihat iprofit, ipadahal itidak imencerminkan ikeuangan iyang 

isebenarnya. 

 Selanjutnya ikasus iyang iterjadi, iyang idilansir idan idipublikasikan ioleh 

iTempo.Co ioleh iYura iSyahrul i(2003), idapat iditelaah ipada isalah isatu ikasus iperusahaan 

iyaitu iPT iKimia iFarma iTbk. iKasus iyang idilakukan iPT iKimia iFarma iTbk ipada itahun 

i2001 iini iadalah ikasus imanipulasi iLaporan iKeuangan. iManipulasi iini idilakukan 
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idengan imenggelembungkan ilaba idari iRp i99 iMiliar iditulis imenjadi iRp i132 iMiliar. 

iAdanya ilaba iyang ibesar imaka imenyebabkan ipara iinvestor iyang isalah idalam imenilai 

iperusahaan iPT iKimia iFarma iTbk. iHal itersebut idapat imenyebabkan ikualitas ilaba 

itergolong irendah. iBUMN imerasa icuriga iakan ilaba iyang idilaporkan ioleh iPT iKimia 

iFarma iTbk imaka ilaporan ikeuangan iPT iKimia iFarma iTbk idisajikan ikembali. iHal 

itersebut idapat idiketahui ibahwa isetiap iperusahaan iperlu idiperhatikan idan idisorot 

isecara iseksama iapakah iinformasi iseperti iinformasi ilaba itelah idisampaikan isecara 

iandal idan irelevan. iPerusahaan imanufaktur iseringkali imenjadi isorotan iutama ibagi 

ipara iinvestor. iKenyataannya iberdasarkan ikasus iyang itejadi ipada iPT iKimia iFarma 

iTbk idapat idiketahui ibahwa iperusahaan ifarmasi idi iIndonesia iperlu idiperhatikan 

imengingat ibahwa iPT iKimia iFarma iTbk ijuga imerupakan iperusahaan ifarmasi iterbesar 

isehingga idapat imengetahui iseberapa ibesar ikualitas ilaba idapat idiindikasikan iuntuk 

imemberikan irespon ikepada ipasar. 

 Berdasarkan beberapa fenomena diatas dapat disimpulkan, bahwa banyak 

sekali penyimpangan atau pemalsuan atau rekayasa yang dibuat terhadap laporan 

keuangan terutama laba pada suatu perusahaan. Dengan adanya praktik rekayasa 

laba yang dilakukan oleh manajemen akan mengakibatkan kualitas laba yang 

dilaporkan menjadi rendah, sehingga membuat kepercayaan investor terhadap 

laporan keuangan yang dilaporkan semakin menurun. Rekayasa laba terjadi karena 

keleluasaan manajemen dalam menentukan metode akuntansi dan kebijakan yang 

diambilnya. Ketika laba yang dilaporkan perusahaan dapat membantu penggunanya 

dalam membuat keputusan lebih baik, maka laba tersebut juga dapat dikatakan 

berkualitas (Valipour dan Moradbeygi, 2011). Sebaliknya, jika laba membuat para 

penggunanya seperti investor maupun kreditur salah mengambil keputusan maka 

kualitas laba dianggap rendah (Warianto dan Rusiti,2013). Adanya penyelewengan 

pada hasil laporan keuangan yang tidak sesuai dengan keadaan sesungguhnya dan 

adanya persengkokolan dengan akuntan public yang mengaudit laporan keuangan 

tersebut akan mencoreng atau menghilangkan nama baik dari Kantor Akuntan 

Publik itu sendiri. Pada Laksmiati dan Atiningsih (2018) menyatakan bahwa 

Reputasi KAP dipertaruhkan ketika opini yang diberikan ternyata tidak sesuai 

dengan kondisi perusahaan yang sesungguhnya. 
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Suatu perusahaan yang memiliki laba yang berkualitas apabila laba yang disajikan 

dalam laporan keuangan merupakan laba yang sesungguhnya dan menggambarkan 

kinerja keuangan perusahaan yang sebenarnya, serta memberikan dampak yang 

baik atau tidak menyesatkan bagi pihak investor maupun kreditur dalam 

pengambilan keputusan. Bellovary, Giacomino dan Akers (2005), berpendapat 

bahwa kualitas laba merupakan aspek penting untuk menilai kesehatan keuangan 

perusahaan. Kualitas laba perusahaan dapat diartikan sebagai kemampuan 

perusahaan dalam melaporkan laba perusahaan yang menunjukkan laba perusahaan 

yang sebenarnya, dengan sebaik mungkin melaporkan laba yang akan digunakan 

untuk memprediksi laba masa depan perusahaan. 

 Pertumbuhan ilaba idapat imempengaruhi ikualitas ilaba. iPertumbuhan ilaba 

idiukur idengan irasio inilai ipasar iterhadap inilai ibuku iekuitas. iTiolemba idan iEkawati 

i(2008), imenyatakan ibahwa ipertumbuhan ilaba iberdampak ipada ilaba imasa idepan idan 

ibegitu ijuga idengan ikoefisien irespon. ilaba. iJika isuatu iperusahaan imempunyai 

ipertumbuhan ilaba iyang itinggi imaka ipara iinvestor iakan imemberikan irespon ibesar 

ipada iperusahaan ikarena iperusahaan itersebut idapat imemberikan imanfaat idi imasa 

idepan. iPertumbuhan ilaba idimungkinkan iada ipengaruh idengan ikualitas ilaba 

iperusahaan ikarena ijika iperusahaan iyang imemiliki ikesempatan ibertumbuh iterhadap 

ilabanya, iberarti ikinerja ikeuangan iperusahaan itersebut ibaik idan idimungkinkan ijuga 

imemiliki ikesempatan ibertumbuh iterhadap ikualitas ilabanya. iPertumbuhan ilaba 

iadalah ivariabel iyang imenjelaskan iprospek ipertumbuhan iperusahaan ipada imasa 

imendatang. iPerusahaan iyang imemiliki ikesempatan iuntuk itumbuh iyang ilebih ibesar 

imempunyai ikoefisien irespon ilaba iyang itinggi. iKondisi iini imenunjukkan isemakin 

ibesar ikesempatan iperusahaan iuntuk ibertumbuh imaka isemakin itinggi ikesempatan 

iperusahaan imendapatkan ilaba iatau imenambah ilaba ipada imasa imendatang. iDengan 

idemikian isemakin ipesat ipertumbuhan iperusahaan imaka ilaba iyang idihasilkan 

iperusahaan isemakin iberkualitas. iHasil ipenelitian iyang idilakukan ioleh iZhein i(2016) 

iyakni iberpengaruh ipositif iantara ipertumbuhan ilaba idengan ikualitas ilaba. 

 Faktor iukuran iperusahaan imempengaruhi idalam ikualitas ilaba. iUkuran 

iperusahaan iadalah iskala ibesar ikecilnya isuatu iperusahaan iyang idapat idilihat idari 

itingkat ipendapatan, itotal iasset, idan itotal iekuitas iperusahaan i(Brigham idan iHouston 

i2006 idalam iSadiah idan iPriyadi i2015). iPerusahaan idengan iukuran iyang ilebih ibesar 
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imemiliki imodal ilebih ibesar i(pemegang isahamnya  idan iatau ikreditur ilebih ibanyak), 

ikaryawan ilebih ibanyak, ipenjualan ilebih ibesar i(pelanggan ilebih ibanyak). iSehingga 

iperusahaan irelatif ilebih istabil idan ilebih imampu imenghasilkan ilaba idibandingkan 

iperusahaan iberukuran ikecil i(Diantimala, i2008). iSemakin ibesar iukuran iperusahaan, 

imaka igoing iconcern iperusahaan itersebut iakan isemakin itinggi idalam imeningkatkan 

ikinerja ikeuangan iyang imengakibatkan iperusahaan itidak icenderung imelakukan 

ipraktik imanajemen ilaba. iMulyani i(2007) imenyatakan ibahwa iukuran iperusahaan 

idapat imenentukan ibaik iatau itidaknya ikinerja idari iperusahaan itersebut. iInvestor 

ibiasanya ilebih imemiliki ikepercayaan ipada iperusahaan ibesar. iHal iini idikarenakan 

iperusahaan ibesar idianggap imampu iuntuk iterus imeningkatkan ikinerja iperusahaannya 

idengan iberupaya imeningkatkan ikualitas ilabanya. iSemakin itinggi ikepercayaan 

iinvestor, imaka isemakin itinggi ipula ikualitas ilaba iyang idiukur idengan ikoefesien 

irespon ilaba. iDengan idemikian idapat idikatakan ibahwa iukuran iperusahaan 

iberpengaruh ipositif iterhadap ikualitas ilaba. iHasil ipenelitian iini isesuai idengan 

ipenelitian iyang idilakukan ioleh iRina iMalahayati idkk i(2015) iyakni iadanya ipengaruh 

ipositif iantara iukuran iperusahaan idengan ikualitas ilaba. 

 Kantor iAkuntan iPublik i(KAP) imerupakan ibadan iusaha iyang itelah 

imendapatkan iizin idari iMenteri isebagai iwadah ibagi iAkuntan iPublik idalam 

imemberikan ijasanya i(PMK iNomor: i17/PMK.01/2008). iYang idimaksud idengan 

ireputasi iKAP imerupakan ikantor iakuntan ipublik iyang imenunjukkan iseberapa iluas 

idikenalnya inama isuatu ikantor iakuntan ipublik idan iseberapa ibaik inama isuatu ikantor 

iakuntan ipublik idalam ipandangan ipengguna ijasa iaudit i(Simamora idkk i2014). 

iPerusahaan iyang imenggunakan ijasa iaudit idari iKAP ibereputasi itinggi iakan iberusaha 

imenyajikan ilaporan ikeuangan iyang iakuntabel, itransparan idan itidak imelakukan 

ipraktek iakuntansi. iHal itersebut ikarena isetiap iperusahaan imenginginkan ihasil iaudit 

iyang ibaik iatau iwajar itanpa ipengecualian. iSelain iitu ihasil iaudit idari iKAP iyang 

imempunyai ireputasi iyang itinggi ijuga ilebih idipercaya ioleh ipengguna ilaporan 

ikeuangan. iJika idalam iaudit, iauditor imenemukan iadanya iindikasi ikecurangan iatau 

ipelaporan iyang itidak isesuai idengan ikondisi isebenarnya, imaka iakan imempengaruhi 

ihasil iaudit. iHal itersebut iakan imendorong imanajemen iuntuk imeningkatkan ikinerja 

idan inilai iperusahaan iserta iberusaha imenyajikan ilaporan ikeuangan iyang isesuai 

idengan ikondisi iyang isesungguhnya. iSehingga iperusahaan iakan imendapatkan ihasil 
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iaudit iyang ibaik idan ipengguna ilaporan ikeuangan isemakin ipercaya iterhadap ilaporan 

ikeuangan iyang idisajikan iperusahaan. iMaka, ijika iperusahaan imenggunakan iKAP 

iyang ibereputasi itinggi, iakan imenyajikan ilaporan ikeuangan iyang isesungguhnya iyang 

imenyebabkan ilaba imenjadi ilebih iberkualitas, ibegitu ipula isebaliknya. iHasil ipenelitian 

iyang idilakukan ioleh iBolmiri idkk i(2016) imenunjukkan ibahwa ikualitas iaudit i(proksi 

ireputasi iKAP) iberpengaruh iterhadap ikualitas ilaba. 

 Berdasarkan fenomena dan hasil penelitian tersebut masih terdapat 

ketidakkonsistenan hasil penelitian dari peneliti-peneliti terdahulu dan berdasarkan 

fakta yang terjadi. Hal ini mendorong penulis untuk meneliti kembali mengenai 

“Pengaruh Pertumbuhan Laba, Ukuran Perusahaan, dan Reputasi KAP terhadap 

Kualitas laba”. 

 

1.2 Perumusan Masalah 

 Berdasarkan Latar Belakang yang telah dijelaskan maka permasalahan dalam 

penelirian ini dapat diungkapkan sebagai berikut: 

a. Apakah Pertumbuhan Laba berpengaruh terhadap Kualitas Laba? 

b. Apakah Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap Kualitas Laba? 

c. Apakah Reputasi KAP berpengaruh terhadap Kualitas Laba? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah: 

a. Untuk memberikan bukti empiris Pengaruh Pertumbuhan Laba terhadap 

Kualitas Laba 

b. Untuk memberikan bukti empiris Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap 

Kualitas Laba 

c. Untuk memberikan bukti empiris Pengaruh Reputasi KAP terhadap 

Kualitas laba 
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1.4 Manfaat Penelitian 

 Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah, dan tujuan penelitian di atas, 

maka hasil penelitian ini diharapkan akan mempunyai beberapa manfaat sebagai 

berikut: 

a. Manfaat Teoritis 

Peneliti sangat berharap bahwa penelitian ini dapat memberikan manfaat 

dalam pengembangan, pengetahuan, pemahaman, dan pengalaman 

peneliti serta bisa memberikan kontribusi terhadap pengembangan ilmu 

pengetahuan, terutama ilmu bidang akuntansi keuangan. Selain itu peneliti 

juga berharap bahwa penelitian ini dapat memberikan bukti yang memadai 

adanya pengaruh pertumbuhan laba, ukuran perusahaan, dan reputasi KAP 

terhadap kualitas laba. 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi Perusahaan 

Dapat memberikan masukan kepada perusahaan tentang seberapa besar 

tingkat kualitas laba nya dipengaruhi oleh pertumbuhan laba, ukuran 

perusahaan, dan reputasi KAP. Hal ini bisa dijadikan sebagai bahan 

pertimbangan evaluasi dan perbaikan yang dapat dilakukan peusahaan 

untuk terus meningkatkan kualitas labanya. 

2) Bagi Investor 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan dalam 

menentukan keputusan investasi, dengan melihat pertumbuhan laba, 

ukuran perusahaan dan reputasi KAP yang terkait yang dijalankan oleh 

perusahaan. 

 

 

UPN "VETERAN" JAKARTA


